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ABSTRAK

Pada mata kuliah Aircraft Structure, Equipment and
Furnishing di Politeknik Penerbangan Makassar,
Instruktur dan Dosen masih menggunakan bahan
ajar power point dan buku manual. Hal ini kurang
efektif diterapkan untuk pembelajaran. Berdasarkan
hasil kueisoner kebutuhan Taruna/I menunjukkan
34,2% atau 12 Taruna/I masih belum memahami
dengan baik pembelajaran tersebut. Maka dari itu
perlu dilakukan pengembangan bahan ajar untuk
menunjang proses pembelajaran aircraft structure
yang dimana pada penelitian ini dilakukan
pengembangan bahan ajar menggunakan e-modul. E-
modul dibuat mengacu kurikum dan silabus
Teknologi Pemeliharaan Pesawat Udara Program
Diploma III dari Pusat Pengembangan Sumber Daya
Manusia Perhubungan Udara. Desain e-modul
dilakukan dengan merancang bentuk dan konten e-
modul mulai dari cover, introduction, tujuan
pembelajaran, materi sampai dengan evaluasi.
Berdasarkan hasil kuesioner efektivitas e-modul
Aircraft Structure Equipment and Furnishing
menunjukkan keseluruhan penilaian kueisioner
efektivitas e-modul Aircraft Structure berada pada
kriteria Sangat Baik dengan perolehan Skor 4,36 dan
Presentase 87.3%. Perolehan penilaian tertinggi
diperoleh pada aspek Kelayakan isi dengan Skor 4,39
dan Presentase 87,8% dan penilaian terendah
diperoleh pada aspek Desain Tampilan dengan Skor
4,31 dan Presentase 86,2 %.
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PENDAHULUAN

Perubahan zaman menuntut pembaruan di dalam sistem pendidikan
menjadi tuntutan bagi negara manapun diharapkan dapat memiliki sumber daya
manusia yang berkualitas. Perubahan metode pendidikan akan berpengaruh
terhadap cara dan sistem penyampaian pendidikan di perguruan tinggi. Hal ini
menyebabkan para dosen memiliki tanggung jawab untuk melakukan inovasi
ilmu pengetahuan yang disampaikan kepada Taruna/i. sehingga mengharuskan
para dosen harus melakukan perubahan - perubahan terhadap semua perangkat
pembelajaran menyesuaikan dengan perubahan teknologi. Jika terjadinya
Perubahan hal ini mengharuskan adanya kajian yang dilakukan secara seksama
sehingga ilmu pengetahuan yang akan didapatkan oleh Taruna/i sesuai dengan
perkembangan pada saat ini. (Kamalia & Andriansyah, 2021).

Menurut (Ayudia et al., 2023) Kurikulum merupakan panduan yang
menjadi pedoman untuk seluruh aktivitas di dalam dunia pendidikan di semua
satuan pendidikan. Oleh karena itu kurikulum udah menjadi hal baik yang harus
dilaksanakan berbagai elemen yang ikut di dalam memajukan pendidikan.
PPSDMPU mempunyai mekanisme kurikulum dibagikan secara bersama ke
masing - masing UPT dan harus dijadikan acuan dalam pelaksanaannya,akan
tetap pada kenyataannya sering terjadi ketidak seragaman pada saat
penggunaan kurikulum tersebut.

Mengingat pengajar berperan penting dalam pengimplementasian suatu
kurikulum pendidikan (Sudrajat et al. 2020). Untuk menunjang hal tersebut
maka para Dosen harus menyamakan persepsi antara Pengampu mata kuliah
seperti aircraft structure, equipment and furnishing yang ada di Program Studi
Teknologi Pemeliharaan Pesawat Udara (Prodi TPPU) Politeknik Penerbangan
Makassar.

Pada saat pembelajaran akan dilaksanakan, hendaknya seorang Dosen
harus betul - betul memahami karakteristik isi pesan materi yang akan
disampaikan, agar tidak salah dalam memilih strategi pembelajarannya,
interaksi pembelajaran, pengelolaan kelas, pemilihan bahan pembelajaran dan
media pembelajaran, serta alat evaluasi yang akan digunakan. Bahan
Pembelajaran merupakan faktor eksternal taruna yang mampu memperkuat
motivasi internal untuk belajar.

Salah satu acara pembelajaran yang mampu mempengaruhi aktivitas
pembelajaran adalah dengan memasukkan bahan pembelajaran dalam aktivitas
tersebut. Bahan pembelajaran yang didesain secara lengkap, dalam arti ada
unsur media dan sumber belajar yang memadai akan mempengaruhi suasana
pembelajaran sehingga proses belajar yang terjadi pada diri taruna menjadi lebih
optimal. Dengan bahan pembelajaran yang didesain secara bagus dan dilengkapi
isi dan ilustrasi yang menarik akan menstimulasi taruna untuk memanfaatkan
bahan pembelajaran sebagai bahan belajar atau sebagai sumber belajar.

Bahan pembelajaran memegang peranan yang penting dalam proses
pembelajaran. Bahan pembelajaran dapat berperan sebagai bahan belajar
mandiri, apabila bahan tersebut disajikan dengan pemahaman yang sederhana,
Bahan pembelajaran ini dilengkapi dengan tujuan pembelajaran atau
kompetensi yang akan dicapai, materi pembelajaran yang diuraikan dalam
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kegiatan belajar, ilustrasi media, prosedur pembelajaran, latihan yang harus
dikerjakan dilengkapi rambu jawaban, tes formatif dilengkapi dengan kunci
jawaban, umpan balik, daftar pustaka.

TINJAUAN PUSTAKA
Bahan Ajar

Abdul Majid (2007:174) mengungkapkan bahwa bahan ajar adalah segala
bentuk bahan, informasi, alat dan teks yang digunakan untuk membantu
guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan yang
dimaksud dapat berupa tertulis maupun bahan yang tidak tertulis. Bahan ajar
atau materi kurikulum (curriculum material) adalah isi atau muatan kurikulum
yang harus dipahami oleh taruna dalam upaya mencapai tujuan kurikulum.
Menurut Belawati dalam Prastowo (2013:298) mengungkapkan bahwa bahan
ajar adalah segala informasi, alat, dan teks yang digunakan guru atau instruktur
dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. Materi yang terdapat dalam bahan
ajar disusun secara sistematis sehingga dapat memudahkan taruna dalam proses
pembelajaran di kelas. Sedangkan dalam website Direktorat Menengah dan
Kejuruan mengungkapkan bahwa bahan ajar merupakan seperangkat materi
atau substansi pembelajaran (teaching material) yang disusun secara sistematis
dan menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai taruna dalam
kegiatan pembelajaran. Bahan ajar dapat digunakan taruna dalam mempelajari
suatu kompetensi secara runtut dan sistematis, sehingga secara akumulatif
mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu (Depdiknas,
2008:6).

Beberapa pengertian diatas, maka dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa
bahan ajar merupakan segala bahan baik itu informasi, alat, maupun teks yang
harus disusun secara sistematis dan menampilkan sosok utuh dari kompetensi
yang akan dipelajari oleh taruna melalui proses pembelajaran yang mendorong
keterlibatan peserta didik secara aktif dan menyenangkan. Jadi, bahan ajar tidak
hanya mendorong taruna untuk mengetahui (learning to know), tetapi juga untuk
melakukan (learning to do), untuk menjadi (learning to be), dan untuk hidup
bersama (learning to live together).

Karakteristik Bahan Ajar

Menurut Trianto dalam Prastowo (2013 : 313) menyebutkan bahwa bahan
ajar tematik harus memunculkan berbagai karakteristik dasar pembelajaran
tematik. Dengan kata lain, setidak-tidaknya karakteristik bahan ajar tematik itu
ada empat macam, yaitu aktif, menarik, menyenangkan, holistik dan autentik.
Aktif disini maksudnya adalah bahan ajar memuat materi yang menekankan
pada pengalaman belajar mendorong keaktifan taruna dalam pembelajaran baik
secara fisik, mental, intelektual, maupun emosional guna tercapainya hasil
belajar yang optimal dengan mempertimbangkan hasrat, minat, dan
kemampuan taruna sehingga mereka termotivasi untuk terus-menerus belajar.
Menarik atau menyenangkan artinya bahan ajar memiliki sifat memesona,
merangsang, nyaman dilihat, dan banyak kemanfaatannya sehingga taruna
senantiasa terdorong untuk terus belajar dan belajar darinya, bahkan taruna
sampai terlibat asyik dengan bahan ajar tersebut sampai lupa waktu, karena
penuh tantangan yang memicu adrenalin taruna.
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Holistis mengandung arti bahan ajar memuat kajian suatu fenomena dari
beberapa bidang kajian sekaligus, tidak dari sudut pandang yang terkotak-kotak.
Dengan demikian, keberadaan bahan ajar tersebut memungkinkan taruna dapat
memahami suatu fenomena dari segala sisi, menjadi lebih arif dan bijaksana.
Autentik adalah karakteristik dari bahan ajar tematik yang menekankan pada
sisi autentik atau pengalaman langsung yang diberikan oleh suatu bahan ajar.
Dengan kata lain, bahan ajar memberikan sebuah pengalaman dan pengetahuan
yang dapat diperoleh oleh taruna sendiri. Selain itu, bahan ajar tersebut
memberikan informasi yang kontekstual dengan kenyataan empiris atau
fenomena sosial budaya di sekitar taruna. hal ini berdampak pada
kebermaknaan dari materi yang dipelajari.

Jenis Bahan Pembelajaran
Jika kita melihat pada bentuk dari bahan ajar yang telah dipaparkan
sebelumnya, maka dapat dikelompokkan jenis bahan pembelajaran, yaitu
Printed materials: Handout, buku pelajaran, modul, programed materials.
Sementara Electronic Materials: CD interactive, TV, dan Radio. Untuk
kepentingan pembelajaran saat ini, bahan pembelajaran yang akan
dikembangkan lebih cenderung pada bahan pembelajaran yang berbentuk
tercetak (printed material). Berikut akan dijelaskan secara singkat dari bentuk
bahan pembelajaran tercetak.
1. Handout
Handout diartikan sebagai buku pegangan taruna yang berisi tentang suatu
materi pembelajaran secara lengkap. Handout menyajikan keseluruhan materi
yang harus dipelajari. Materi yang disajikan dalam handout memunculkan
komponen - komponen yang diperlukan dalam pembelajaran yang meliputi
tujuan pembelajaran/kompetensi, prasyarat yaitu materi-materi pembelajaran
yang mendukung atau perlu dipelajari terlebih dahulu, prosedur
pembelajaran, materi pembelajaran yang tersusun sistematis, latihan/tugas-
tugas dan soal-soal evaluasi.
2. Buku Pelajaran
Buku pelajaran adalah buku yang digunakan dalam proses pembelajaran,
memuat bahan ajar yang tersusun secara sistematis dari suatu mata pelajaran
atau bahan kajian yang minimal harus dikuasai peserta didik pada tingkat dan
jenis pendidikan tertentu.
3. Modul
Modul merupakan satu unit program pembelajaran yang terencana,
didesain guna membantu peserta mencapai tujuan pelatihan. Paket program
pembelajaran yang bersifat self-contained dan self-instruction, yaitu bahan
pembelajaran mandiri. Taruna diberikan kesempatan untuk mengelola waktu
belajarnya dan memahami materi pelajaran secara mandiri. Model
pembelajaran yang menerapkan pendekatan sistem/teknologi instruksional
Berbeda dengan handout, buku teks, & bahan tertulis lain Pada umumnya
berbentuk printed material. Fungsi dari modul adalah:
a. Mengatasi kelemahan sistem pengajaran tradisional
b. Meningkatkan kreativitas pelatih dalam mempersiapkan pembelajaran
individual
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c. Mewujudkan prinsip maju berkelanjutan

d. Mewujudkan belajar yang berkonsentrasi

e. Meningkatkan motivasi belajar
Prinsip dari pengembangan modul adalah:
Goal oriented - berorientasi pada tujuan/kompetensi
Self-instruction - pembelajaran mandiri
Continuous progress - maju berkelanjutan
Self-contained - penataan materi secara modular yang utuh dan lengkap
Cross referencing - rujuk silang antar modul dalam mata Latihan
Self-evaluation - penilaian belajar mandiri
Manfaat Pengembangan Bahan Ajar

Terdapat beberapa manfaat dalam mengembangkan bahan ajar baik

manfaat untuk tenaga pengajar ataupun manfaat untuk taruna. Menurut
Depdiknas (2008 : 9) manfaat pengembangan bahan ajar bagi guru diantaranya
yaitu diperoleh bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dan
kebutuhan taruna, tidak tergantung dengan buku teks yang sulit diperoleh,
bahan ajar memiliki banyak referensi sehingga lebih banyak manfaatnya,
menambah wawasan guru dalam mengembangkan bahan ajar, serta bahan ajar
dapat bermanfaat dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. Selain manfaat
bagi guru, dalam pengembangan bahan ajar juga memiliki manfaat atau
kegunaan untuk taruna diantaranya kegiatan pembelajaran akan lebih menarik,
taruna akan lebih mudah belajar secara mandiri dengan bimbingan guru, serta
kompetensi yang akan dikuasai taruna akan mudah dicapai. Berdasarkan
pendapat diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam pengembangan
bahan ajar terdapat sejumlah manfaat atau kegunaan baik untuk taruna maupun
guru.

Bahan ajar yang dikembangkan sendiri oleh guru pasti disesuaikan dengan
kebutuhan dan karakteristik tarunanya serta pembelajaran akan lebih menarik
dan komunikasi antara taruna dan guru lebih terbangun karena bahan ajar
dikembangkan sendiri oleh guru.

me N o

METODOLOGI

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan
metode penelitian pengembangan yang merupakan jenis penelitian dengan
pendekatan untuk menghasilkan suatu produk yang baru atau mengembangkan
produk yang sudah ada kemudian diuji keefektifan produk tersebut sehingga
produk tersebut dapat dengan tujuan pembelajaran dari pokok bahasan tertentu
(Mugdamienet al, 2021). Pada penelitian ini produk yang akan dikembangkan
oleh peneliti adalah pengembangan bahan ajar aircraft structure, equipment &
turnishing berbasis contextual learning dengan mengacu model pengembangan
4D (Four-D). Produk yang akan dihasilkan dari pengembangan bahan ajar yang
akan dibuat berupa elektronik modul (e-modul). Dari produk tersebut
selanjutnya diuji keefektifannya melalui dari analisis kelayakan dari pendidik
dan hasil respon efektivitas dari peserta didik.
Model Pengembangan

Model Pengembangan 4D ini merupakan model pengembangan yang

dapat digunakan wuntuk pengembangan berbagai macam jenis media
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pembelajaran yang bersifat umum. Model 4D ini dipilih karena merupakan
model yang sesuai dan yang disarankan dalam hal pengembangan perangkat
pembelajaran yakni pengembangan bahan ajar berupa elektronik modul (e-
modul).
Alur pengembangan pada pengembangan model 4D terdiri dari empat
tahapan yaitu
1. Tahap define (pendefinisian), Tahap ini merupakan tahapan analisis dan
identifikasi masalah untuk mendefiniskan kebutuhan di dalam proses
pembelajaran termasuk produk bahan ajar yang akan dikembangkan.
2. Tahap design (perancangan), Tahapan perancangan dilakukan untuk
merancang konsep dan isi bahan ajar yang dikembangkan.
3. Tahap develop (pengembangan), Tahapan hasil akhir dari pengembangan
bahan ajar yang telah selesai dan validasi oleh para ahli atau validator
4. Tahap disseminate (penyebaran). Tahapan menyebarkan hasil penelitian,
temuan, atau inovasi ke dalam masyarakat umum
Populasi dan Sampel
Pengambilan populasi dan sampel dilaksanakan di Politeknik Penerbangan
Makassar. Adapun sebagai sampel ialah Taruna Prodi TPPU yang telah
mempelajari mata kuliah Aircraft structure, equipment and furnishing sebanyak 44
orang Taruna/I
Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah Taruna/I Program Studi Teknologi
Pemeliharaan Pesawat Udara dan dosen pengampu mata kuliah Aircraft
Structure Equipment & Furnishing di Politeknik Penerbangan Makassar.
Taruna/I dan dosen pengampu dijadikan subjek penelitian utama karena
dianggap sebagai sumber data yang akan memberikan informasi terkait dengan
masalah yang sedang diselidiki yang merupakan terlibat dalam proses kegiatan
belajar mengajar
Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah kuesioner dan dokumen sebagai
data pendukung. Dalam penelitian ini, kueisoner yang digunakan untuk
memperoleh data kebutuhan pembelajaran, valdiasi dan kualitas e-modul. Data
pendukung dalam penelitian ini adalah dokumen-dokumen yang terkait dengan
objek penelitian seperti bahan ajar mata kuliah, Rencana Pembelajaran Semester,
dsb.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket atau
kuesioner. Kueisoner digunakan pada saat peneliti untuk memperoleh data dari
analisis kebutuhan Taruna/I dan Dosen, validasi dan efektivitas e-modul.
Analisis kebutuhan pembelajaran ditujukan kepada Taruna/I dan Dosen.
Validasi ditunjukkan kepada ahli materi dan ahli media mengatahui kelayakan
dan kualitas dari bahan ajar yang dikembangkan. Efektivitas e-modul dengan
memberikan angket kepada Taruna/I.
Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan perangkat yang digunakan untuk
mengumpulkan suatu data penelitian. Berikut merupakan bentuk instrumen
yang digunakan untuk memperoleh data penelitian.
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a. Instrumen Kebutuhan Taruna/I
Tabel 1. Instrumen Kebutuhan Taruna/I

No. Item
No Aspek Pertanyaan Jumlah
1 Ketercapaian Pembelajaran 1dan?2 2
2 Metode Pembelajaran 3 dan 4 2
3 Bahan Ajar 5,6,7 3
4 Alternative Penggmbangan 89,10 3
Bahan Ajar
b. Instrumen Kebutuhan Dosen
Tabel 2. Instumen Kebutuhan Dosen
No. Item
No Aspek Pertanyaan Jumlah
1 Implementasi Kurikulum 1 dan?2 2
2 Metode Pembelajaran 3,4,5 3
3 Kondisi Ex1.st1ng Bahan 678 3
Ajar
4 Alternative Pengf:mbangan 91011 3
Bahan Ajar
c. Instrumen Validasi Ahli Media
Tabel 3. Instrumen Penilaian Ahli Media
No. Item
No Aspek Pertanyaan Jumlah
1 Desain Teknis 1,2,3,4,5 5
2 Interaktivitas 6,7,8,9,10 5
d. Instrumen Validasi Ahli Materi
Tabel 4. Instrumen Penilaian Ahli Materi
No. Item
No Aspek Pertanyaan Jumlah
1 Kelayakan Isi 1,2,3,4,5 5
2 Penyajian Materi 6,7,8,9,10 5
e. Kuesioner Efektivitas E-Modul
Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Taruna/1
No. Item
No Aspek Pertanyaan Jumlah
1 Kelayakan Isi 1,2,3,4,5 5
2 Desain Tampilan 6,7,8,9,10 5
3 Kebahasaan 11,12,13,14,15 5
4 Penyajian Materi 16,17,18,19,20 5
5 Evaluasi 21,22,23,24,25 5
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Teknik Analisis Data

Teknik analis data dilakukan dalam penelitian dan pengembangan ini
menggunakan skala likert. Skala likert merupakan jenis skala yang digunakan
untuk mengukur presepsi seseorang Jawaban pada pengujian ini terbagi menjadi
5 pilihan jawaban. Masing-masing pilihan jawaban memiliki nilai, seperti:
“Sangat Baik” bernilai 5, “Baik” bernilai 4, “Netral” bernilai 3, “Kurang” bernilai
2, dan “Sangat Kurang” bernilai 1.

Tabel 6. Skala Likert

No Simbol Keterangan Poin
1 SB Sangat Baik 5
2 B Baik 4
3 N Netral 3
4 K Kurang 2
5 SK Sangat Kurang 1

Dari penggunaan skala likert ini dapat diperoleh data kuantitatif yaitu jumlah
nilai dari hasil kueisoner yang dilakukan yaitu validasi e-modul dan efektivitas
e-modul. Perhitungan skor rata-rata dan presentase dilakukan sebagai berikut:

Skor Rata-Rata = Niaiyang diperoleh 1)

Jumlah Responden x Poin maksimal

Nilai yang diperoleh
L Nialyang diperoleh , 109, ... (2)
Y Total Nilai

Presentase Kelayakan =

Dari hasil perhitungan tersebut selanjutnya dikonversikan menjadi data
kualitatif atau pernyataan untuk menentukan kevalidan serta kelayakan produk
yang dikembangkan. Kriteria penilaian dimuat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 7. Kriteria Skor

Rata-rata Interval Skor Kriteria
> 4,20 Sangat Layak/Sangat Valid
3,41 - 4,20 Layak/Valid
2,61 - 3,40 Cukup Layak/ Cukup Valid
1,81 - 2,60 Kurang Layak/ Kurang Valid
<1,80 Tidak Layak/ Tidak Valid

Tabel 8. Kriteria Presentase

Presentase Nilai Kriteria
81-100% Sangat Layak/Sangat Valid
61-80% Layak/Valid
41-60% Cukup Layak/ Cukup Valid
21-40% Kurang Layak/ Kurang Valid
0-20% Tidak Layak/ Tidak Valid
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HASIL PENELITIAN

setelah dilakukan validasi oleh para ahli :
1. Bagian Pembuka

Pembuatan produk e-modul dilakukan dengan menggunakan aplikasi
canva. Modul tersebut dibuat menjadi sub-sub modul sesuai dengan sub
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) pada silabus aircraft structure.
Sehingga capaian pembelajaran yang telah ditetapkan bisa dicapai. Berdasarkan
rancangan awal yang telah dibuat isi dari e-modul sesuai dengan kurikurikum
dan silabus Teknologi Pemeliharaan Pesawat Udara Program Diploma III mata
kuliah aircraft structure. Berikut hasil akhir produk e-modul yang telah dibuat

Pada bagian pembuka e-modul ini memuat pembuatan sampul, identitas,
pengantar. Sampul e-modul memuat judul nama mata kuliah, nama prodi,
nama instansi dan gambar background berkaitan dengan pesawat. Pada
bagian identitas memuat nama penyusun e-modul, gambar, dan contact
person penyusun. Pada bagian pengantar memuat deksripsi singkat

mengenai apa saja yang akan dipelajari pada mata kuliah aircraft structure.

2.

PERTEMUAN 2

AIRCRAFT STRUCTURE,
EQUIPMENT AND
FURNISHING

HENDRI LOUIS LATIF, S.ST, MT

CAPAIAN
PEMBELAJARAN =]

MATAKULIAH ( CPMK )

MANPU MENJELASKAN DAN MENERAPKAN

DRINSID RANGKA PESAWAT, PERALATAN DAN

DESKRIPSI
MATAKULIAH

PRINSIP RANGKA

PADA MATA KULIAH INI TARUNA BELAJAR TENTANG
PESAWAT, PERALATAN DAN
FURNISHING PESAWAT UDARA,

KEMAMPUAN YANG
DIHARAPKAN (SUB-CPMK)

Gambar 1. Bagian Pembuka E-Modul

Isi Materi
Pada bagian isi materi e-modul ini memuat materi-materi apa saja yang
dibahas pada bagian e-modul ini. Materi yang ditampikan dapat berupa
narasi, gambar dan video pembelajaran

INTRODUCTION

The bistory of sicraft stctues wnderies he b
gerersl. Advances

n ot and proce

S cortury. He estibished the prnples the
exitence of i, weigh; s, and deag. It was Capley who fest
stackedd wings and creaac  ri-wing gier i flow a man in 1853

Gambar 2.

Bagian Isi Materi E-Modul
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3. Bagian Penutup
Pada bagian penutup e-modul ini memuat quiz atau latihan soal. Quiz
atau latihan soal ini dibuat berdasarkan dari materi tiap bagian Capaian
Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK). Sehingga pemahaman taruna
mengenai materi pada tiap sub CPMK dapat diketahui. Quiz atau latihan
soal dibuat menggunakan quizizz dan kahoot, hal ini dibuat dengan
tujuan agar menjadi lebih menarik dan interaktif.

@ 4
Quizizz © Your folders
w

TIMES TO QOUIsS

7

\

Gambar 3. Bagian Penutup E- Modul

Analisis Hasil Uji Coba
Validasi Ahli Materi

Validasi instrumen yang dilakukan berkaitan dengan materi dan media
yang digunakan pada e-modul tersebut sehingga dapat diketahui e-modul ini
apakah layak digunakan sebagai bahan ajar mata kuliah aircraft structure. Analisis
data yang dilakukan bedasarkan hasil nilai kuesioner yang telah dibagi kepada
para ahli pada bidangnya masing-masing. Aspek yang dinilai pada materi yaitu
kelayakan isi dan penyajian materi. Berikut ini hasil validasi e-modul dari dua
ahli materi.

Tabel 9. Hasil Penilaian Validasi Materi Oleh Ahli Materi

o Validator
No Aspek Analisis 1 >
Skor Rata- Rata 42 3.8
1 Kelayakan Isi Persentase 84.% 76%
Kriteria Valid Valid
Skor Rata- Rata 4.4 4
2 Penyanjian Materi Persentase 88 % 80%
Kriteria Valid Valid

Pada tabel 8, diketahui hasil dari validator ahli materi menunjukkan
bahwa kedua aspek telah sesuai dan valid. Hal ini dibuktikan dari penilaian
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aspek Kelayakan isi memperoleh Skor Rata- Rata 4.2 dari Validator 1 dan 3.8 dari
Validator 2, untuk Persentase 84% dari Validator 1 dan 76% dari Validator 2.
Selanjutnya dari penilaian Penyanjian Materi memperoleh Skor Rata-Rata 4.4
dari Validator 1 dan 4 dari Validator 2, untuk persentase 88% dari Validator 1
dan 80 dari Validator 2.
Validasi Ahli Media

Selanjutnya aspek yang dinilai pada pada media yaitu desain teknis,
interaktivitas dan keterbaacaan. Berikut ini ditampilkan hasil penilaian validasi
e-modul dari dua ahli media.

Tabel 10. Hasil Penilaian Validasi Media Oleh Ahli Media

o Validator
No Aspek Analisis 1 >
Skor Rata- Rata 3.8 4
1 Desain Teknis Persentase 76% 80%
Kriteria Valid Valid
Skor Rata- Rata 4 4.2
2 Interaktivitas Persentase 80% 84 %
Kriteria Valid Valid

Pada tabel 9, diketahui hasil dari validator ahli media menunjukkan
bahwa ketiga aspek telah sesuai dan valid. Hal ini dibuktikan dari penilaian
aspek Desain Teknis memperoleh Skor Rata- Rata 3,8 dari Validator 1 dan 4 dari
Validator 2, untuk Persentase 76% dari Validator 1 dan 80% dari Validator 2.
Selanjutnya dari penilaian Interaktivitas memperoleh Skor Rata-Rata 4 dari
Validator 1 dan 4,2 dari Validator 2, untuk persentase 80% dari Validator 1 dan
84% dari Validator 2.

Hasil Penilaian Kuesioner Respon Taruna

Penilaian hasil kuesioner respon Taruna dilakukan untuk mengukur
efektivitas dari e-modul aircraft structure yang telah dibuat dan distribusikan.
Pada tahap ini uji coba dilakukan dengan melakukan pengisian kueisoner oleh
seluruh Taruna/I Teknologi Pemeliharaan Pesawat Udara Politeknik
Penerbangan pada Google Form. Kueisoner efektivitas e-modul aircraft structure
memuat 5 aspek dengan total 25 butir pertanyaan. Berikut hasil analisis
kueisoner respon taruna terkait efektivitas e-modul aircraft structure :

Tabel 11. Hasil Penilaian Kueisoner Taruna

No Aspek Skor rata-rata Presentase Kriteria
1 Kelayakan Isi 4,39 87,8% Sangat Baik
2 Desain Tampilan 4,31 86,2% Sangat Baik
3 Kebahasaan 4,37 87,3% Sangat Baik
4 Penyajian Materi 4,37 87,4% Sangat Baik
5 Evaluasi 4,38 87,5% Sangat Baik
Rata-Rata Keseluruhan 4,36 87.3% Sangat Baik
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Berdasarkan tabel 10, diketahui nilai pada tiap aspek kueisoner berada
pada kriteria Sangat Baik dengan skor 4,31 - 4,39 dan presentase 86,2% - 87,8 %.
Selain itu rata-rata keseluruhan penilaian kueisioner efektivitas e-modul aircraft
structure berada pada kriteria Sangat Baik dengan perolehan Skor 4,36 dan
Presentase 87.3%.

Efektivitas E-Modul Aircraft Structure
Evaluasi I 57,5 %

Penyajian Materi 87,4% §
Kebahasaan 87,3% g
Desain Tampilan IS 86,2% E
Kelayakan Isi G 57,57 F]
; . . . . : @
80% 82% 84% 86% 88% 90% <

Persentase

Gambar 4 Grafik Hasil Penilaian Kueisoner Taruna

Dari gambar dapat diketahui bahwa grafik penilaian tertinggi diperoleh
pada aspek Kelayakan isi dengan Skor 4,39 dan Presentase 87,8%. Hal ini
menujukkan bahwa kelayakan isi materi yang dibawakan pada e-modul aircraft
structure sudah cukup baik dari segi petunjuk, materi, dan interface yang
dibawakan sudah cukup jelas sehingga menarik minat dan rasa ingin tahu
Taruna/I untuk mempelajari mata kuliah aircraft structure menggunakan e-
modul yang telah dibuat. Selanjutnya untuk penilaian terendah diperoleh pada
aspek Desain Tampilan dengan Skor 4,31 dan Presentase 86,2 %. Hal ini
menunjukkan perlu peningkatan dari segi desain e-modul yang meliputi cover,
pemilihan font, pemilihan background, kombinasi warna, dan letak ukuran
gambar. Dengan hal tersebut e-modul dapat memberikan pengalaman pengguna
yang lebih baik dan mengoptimalkan keterbacaan dan visualisasi informasi.

PEMBAHASAN

Pengembangan bahan ajar aircraft structure, equipment and furnishing ini
menggunakan metode RnD (Research and Development) dengan model 4D.
Pengembangan bahan ajar ini dibuat berdasarkan hasil analisis pada tahapan
define yang diketahui bahwa proses pembelajaran menggunakan metode diskusi
dan ceramah dengan bahan ajar yang digunakan kebanyakan masih
menggunakan power point. Penggunaan bahan ajar power point saat ini dirasa
kurang adaptif karena hanya menampilan teks dan beberapa gambar yang
tertentu sehingga interaksi Taruna dengan materi pelajaran kurang aktif di kelas.
Dari kuesioner, para Dosen dan Instruktur setuju perlu dilakukan
pengembangan bahan ajar yang digunakan untuk penunjang proses
pembelajaran aircraft structure. Pada penelitian ini pengembangan bahan ajar
yang dibuat yaitu e-modul.

Perancangan e-modul dilakukan dengan menentukan konten dan desain
dari e-modul tersebut diantaranya seperti judul, pengantar, deskripsi mata
kuliah, materi, quiz, dan penilaian akhir. Konten atau isi materi yang

20



ditampilkan mengacu pada kurikum dan silabus Teknologi Pemeliharaan
Pesawat Udara Program Diploma III, mata kuliah aircraft structure, equipment and
furnishing. Desain dilakukan dengan menggunakan canva dengan memadukan
media tulisan, gambar dan video agar modul menjadi interaktif. Pada tahap
pengembangan dilakukan validasi dari e-modul yang telah dibuat. Validasi
dilakukan berkaitan dengan materi dan media. Dari dua subjek diketahui bahwa
e-modul tersebut sudah dinyatakan valid oleh ahli di bidangnya namun terdapat
revisi minor seperti resolusi gambar, video interaktif yang tidak bisa diakses, dan
definisi penjelasan yang kurang.

Pada tahap disseminate e-modul yang telah melalui direvisi berdasarkan
saran para ahli kemudian disebarkan/ distribusikan. E-modul ini didistribusikan
secara online ke Taruna/I dan Dosen Program Studi Teknologi Pemeliharaan
Pesawat Udara Politeknik Penerbangan Makassar. Kemudian dilakukan
penilaian efektivitas dari e-modul tersebut. Kueisoner efektivitas e-modul aircraft
structure memuat 5 aspek dengan total 25 butir pertanyaan. Diketahui nilai pada
tiap aspek kueisoner berada pada kriteria Sangat Baik dengan skor 4,31 - 4,39 dan
presentase 86,2% - 87,8 %. Selain itu rata-rata keseluruhan penilaian kueisioner
efektivitas e-modul aircraft structure berada pada kriteria Sangat Baik dengan
perolehan Skor 4,36 dan Presentase 87.3%.

Dari penjelasan tersebut dan hasil penilaian kueisoner, pengembangan
bahan ajar yang dilakukan yakni e-modul Aircraft Structure, Equipment, &
Furnishing dapat digunakan sebagai bahan ajar utama pada proses pembelajaran
Aircraft Structure, Equipment, & Furnishing. Sehingga dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan Taruna/I dalam sekaligus meningkatkan
kualitas pembelajaran pada mata kuliah Aircraft Structure, Equipment, &
Furnishing.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kebutuhan bahan ajar pada mata kuliah Aircraft Structure Equipment and
Furnishing didasarkan pada hasil Analisis Awal-Akhir (Front-End Analysis),
Analisis Peserta Didik, Analisis Konsep yang dimana menyatakan perlu
dilakukan pengembangan bahan ajar aircraft structure sebagai penunjang proses
pembelajaran Taruna/I dengan mengidentifikasi konsep pengembangan bahan
ajar yang akan dibuat yang mengacu pada kurikulum dan silabus Teknologi
Pemeliharaan Pesawat Udara Program Diploma III dari Pusat Pengembangan
Sumber Daya Manusia Perhubungan Udara. Desain e-modul dilakukan dengan
merancang bentuk dan konten e-modul mulai dari cover, introduction, tujuan
pembelajaran, materi sampai dengan evaluasi. Berdasarkan hasil kuesioner
efektivitas E-Modul Aircraft Structure Equipment and Furnishing menunjukkan
bahwa keseluruhan penilaian kueisioner efektivitas E-Modul Aircraft Structure
berada pada kriteria Sangat Baik dengan perolehan Skor 4,36 dan Presentase
87.3%. Dengan perolehan penilaian tertinggi diperoleh pada aspek Kelayakan isi
dengan Skor 4,39 dan Presentase 87,8% dan penilaian terendah diperoleh pada
aspek Desain Tampilan dengan Skor 4,31 dan Presentase 86,2 %.
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PENELITIAN LANJUTAN

E-Modul Aircraft Structure Equipment and Furnishing dapat
dikembangkan lebih lanjut dengan dapat menambahkan simulasi pada e-modul
tersebut seperti interaksi menggunakan AR dan VR.
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